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Abstrak

Tujuanstudi: Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh yang diberikan lingkungan sosial teman sebaya remaja pada
perilaku cybersex

Metodologi: Desain penelitian yang digunakan ini adalah Literature Review atau tinjauan pustaka, menggunakan metode
systematic review yaitu dengan membedah isi dari jurnal yang sudah di teliti oleh peneliti sebelumnya lalu
mengelompokkan dan menyimpulakan dari hasil jurnal dan artikel yang sudah di teliti sehingga bisa menjadi sebuah
penelitian yang diinginkan.

Hasil: pengaruh lingkungan sosial teman sebaya remaja akhir pada perilaku cybersex bisa dikategorikan tinggi karna
interaksi yang sering dilakukan remaja selain dengan keluarga dirumah juga dengan teman sebaya, remaja lebih banyak
menghabiskan waktunya bersama dengan temannya baik disekolah maupun ditempat bermain/ngumpul, interaksi yang
dilakukan oleh remaja juga tidak hanya dilakukan saat bertatap muka saja melalui media chatting pun mereka bisa
melakukan interaksi, Remaja yang sudah pernah bahkan seringkali melakukan perilaku cybersex cenderung lebih asik
dengan dunianya sendiri pada saat berada dirumah sehingga tidak terlalu memperdulikan orang lain, prilaku cybersex yang
sering dilakukan remaja juga beragam seperti melakukan chat sex, videocall sex, telphone sex, dan membuka bahkan
mengunggah video porno dari situs porno agar mereka bisa menyalurkan hasrat seksual dengan fantasi seksual agar merasa
senang dan memiliki kepuasan tersendiri.

Manfaat: diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kesehatan sehingga lebih peduli dan mampu menjadi titik
acuan untuk membuat suatu program pencegahan terhadap perilaku cybersex

Abstract

Purposeofstudy: to explain how much influence the social environment of adolescent peers has on cybersex
behavior

Methodology: The research design used is a Literature Review, using a systematic review method, namely by dissecting
the contents of journals that have been researched by previous researchers and then grouping and concluding the results of
journals and articles that have been researched so that it can become a desired research.

Results: The influence of the social environment of late adolescent peers on cybersex behavior can be categorized as high because
of the interactions that are often carried out by adolescents in addition to family at home as well as with peers, adolescents spend
more time with their friends both at school and at play/gathering places. not only when they meet face-to-face through chat media,
they can also interact, teenagers who have often even done cybersex behavior tend to be more preoccupied with their own world
when they are at home so they don't really care about other people, cybersex behavior that is often done by teenagers is also diverse.
such as having sex chat, videocall sex, phone sex, and opening and even uploading porn videos from porn sites so that they can
channel their sexual desires with sexual fantasies to feel happy and have their own satisfaction.

Applications: It is hoped that this research can provide health information so that it is more caring and able to be a
reference point for making a prevention program against cybersex behavior

Katakunci:Lingkungan Sosial Remaja, Cybersex

1. PENDAHULUAN

Lingkungan sosial adalah salah satu faktor pendukung yang bisa menjadi tempat belajar untuk membuat seseorang menjadi
lebih bermutu dan lebih bisa menghargai orang lain. Proses belajar yang ada di lingkungan sosial tidak hanya tentang ilmu
pengetahuan yang di peroleh di sekolah saja tetapi juga belajar untuk menghargai orang lain, saling menolong, dan memiliki
rasa empati dan simpati kepada orang sekitar terkhusus tetangga sekitar tempat tinggal (Berchah Pitoewas, 2018).
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Interaksi awal yang bisa di lakukan oleh remaja akhir pada saat berada di lingkungan sosialnya yaitu melakukan interaksi
bersama dengan kelompok teman sebaya selain dengan keluarganya, hal ini dilakukan agar bisa diterima oleh lingkungan
teman sebayanya. Adanya kelompok teman sebaya yang di lakukan dari hasil berinteraksi dengan lingkungan teman sebaya
akan lebih membantu untuk memeberikan perlindungan terhadap diri sendiri dan membantu untuk menemukan jati dirinya
sehingga akan lebih mudah untuk beradaptasi pada saat memiliki masalah dan membutuhkan saran dari teman yang lain
(Karyati, 2017).

Sosialisasi yang di lakukan dengan lingkungan sosial terutama pada kalangan remaja dibutuhkan agar bisa menunjukkan
eksistensnya pada kalangan masyarakat yang ad dilikungannya. Pola asuh yang diberikan orang tua akan terus memberikan
pengaruh pada perilaku remaja baik berupa pola asuh yang buruk atau yang bagus akan tetap mempengaruhi setiap dari
perilaku yang dilakukan oleh remaja. Pola asuh orang tua yang buruk seperti selalu membiarkan anak melakukan pergaulan
bebas, jarang ada waktu pada anak, tidak peduli dengan kegiatan anak. Hal ini akan membuat anak menjadi berani untuk
melakukan hal yang disukainya karna tidak ada larangan dari orang tua sehingga anak merasa bebas, sedangkan pola asuh
orang tua yang baik adalah seperti bisa memberikan perhatiannya kepada anak, selalu mengkontrol setiap kegiatan yang
dilakukan anak sehingga anak akan merasa tidak berani untuk ikut melakukan pergaulan bebas yang bisa merugikan dirinya
sendiri (Purwatiningsih & Mada, 2019).

Remaja yang secara bebas bisa melakukan kegiatan cybersex seperti video call sex, telephone sex, bahkan chatting sex
dengan pasangannya yang tanpa mereka sadari aktivitas cybersex akan terus mengalami peningkatan resiko kecanduan, tidak
bisa mengkontrol diri, menggangu aktivitas penting lainnya dalam kehidupan. Seseorang yang sering melakukan aktivitas
yang berkaitan dengan perilaku seksual secara berlebih, menggunakan aktivitas tersebut sebagai solusi tercepat dan praktis
untuk meredakan kegelisahan, ketegangan, kesepian, gangguan tidur, stress, bahkan perasaan yang tidak menyenangkan
(Polignano, 2019).

Pengaruh dari lingkungan sosial yang buruk seperti teman bermain, dan kontrol diri yang tidak bisa diatasi sendiri sehingga
membuat hasrat seksual dan imajinasi seksual menjadi sangat liar sehingga berani untuk mecoba melakukan hal tersebut
kepada lawan jenisnya. Melakukan perilaku seksual yang dilandasi oleh imajisi yang tinggi terhdap lawan jenis. Data dari
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI,2016) menyebutkan remaja yang berusia 14-18 tahun di kota besar yang ada
dilndonesia sudah pernah melakukan hubungan seksual pra-nikah dan terbukti dari tahun 2011-2016 tedapat sebanyak 1.809
korban dari kejahatan seksual on/ine (Sri Mulyati, S.Kep, 2018).

Aktivitas Cybersex di pengaruhi oleh aktivitas penggunaan internet yang banyak sekali mencakup content-content seksual
untuk dijadikan bahan hiburan, eksplorasi, dan bahan imajinasi untuk meyalurkan hasrat seksual. Kecanduan Cybersexbisa
dikenal juga sebagai kecanduan seks internet/dunia maya, yang di maksud dengan aktivitas seksual internet/dunia maya yaitu
aktivitas yang bisa memberikan dampak negative dan bisa menyebabkan kecanduan, mental, sosial, atau keunagan. Hal ini
terjadi karna kecanduan melakukan aktivitas seperti membaca cerita porno, mengunduh dan menonton film porno, bahkan
mengoleksi gambar wanita seksi bisa menyebabkan terjadinya ejakulasi dini terhadap remaja akhir yang sering kali
melakukan cybersex dengan mengimajinasikan lawan jenisnya (Agastya et al., 2020).

2.METODELOGI

Desain penelitian yang digunakan ini adalah Liferature Review atau tinjauan pustaka. Literature review merupakan sebuah
uraian yang berisi temuan dari penelitian yang di peroleh oleh penelitian sebelumnya dan di jadikan sebagai bahan acuan
untuk landasan membuat sebuah kerangka teori yang bisa menjelaskan tentang permasalahan yang sedang di teliti oleh
penelitian (Mardiyantoro, 2019)

Desain penelitian yang di ambil dalam penelitian literature review menggunakan metode systematic review yaitu dengan
membedabh isi dari jurnal yang sudah di teliti oleh peneliti sebelumnya lalu mengelompookkan dan menyimpulakan dari hasil
jurnal dan artikel yang sudah di teliti sehingga bisa menjadi sebuah penelitian yang diinginkan.

Penelusuran artikel publikasi yang relevan menggunakan data base sepertiGoogle Shcoolar, publish and purish, pubmedyang
menggunakan kata kunci terpilih yakni:Cybersex,Lingkungan Sosial yang dikombinasikan dengan kata seperti “or” untuk
sinonim dan kata “and” sebagai kata hubung antar dua variabel . Jurnal atau artikel yang sudah sesuai dengan kriteria inklusi
dan eksklusi selanjutnya diambil untuk dianilisis. Literature review yang digunakan ini terbitan 2011-2021 yang diakses
dengan fulltext dan format pdf. Kriteria dari jurnal sudah di review ini adalah jurnal penelitian yang menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris.

3. HASIL DAN DISKUSI
Dari hasil pencarian literature review yang di lakukan oleh peneliti ditemukan sebanyak 33 artikel yang diawali dengan

membaca judul sekilas, kemudian artikel yang sudah dibaca secara mendalam dengan menyesuaikan abstrak sebanyak 19
artikel dan meyisakan 14 artikel yang tidak sesuai dengan abstrak. Kemudian dari 19 artikel di temukan 9 artikel yang di
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eksklusi karna pembahasan tidak sesuai dengan variabel, sehingga di temukan sebanyak 10 artikel fulltex yang sesuai dengan
kriteria inklusi mengenai pengaruh lingkungan sosial teman sebaya remaja akhir pada perilaku cybersex.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Gusana Prinda Erawati dkk 2012menyebutkan bahwa perilaku cybersexyang sering kali
dilakukan seseorang bisa dilakukan dengan chattingsex, videocall sex, dan menonton konten porno lainnya sehingga fantasi
seksual yang ada didalam dirinya menjadi lebih liar sehingga akan adanya dorongan untuk melakukan masturbasi, hal ini
terjadi karna kedua pihak sama-sama melakukan perangsangan untuk menaikan hasrat seksual. Dari hasil korelasi yang di
dapatkan dari penelitian hubungan antara cybersex dengan perilaku masurbasi menunjukan bahwa nilai p=0,00 (<0,05) dan
r=0,437 sehingga kesimpulannya adalah adanya hubungan yang cukup kuat antar variabel cybersex dengan perilaku
masturbasi, karna semakin sering seseorang mengakes situas porno maka akanada kemungkinan untuk melakukan masturbasi
meskipun masturbasi itu memiliki efek yang tidak baik bagi pisikologi maupun fisik yang akan menimbulkan nyeri pada
punggung dan selangkangan, lelah sepanjang hari, terjadinya ejakulasi dini (G. Erawati et al, 2012)

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa secara perilaku cybersex/sex dunia maya berada pada
tahap awal yang dinyatakan postitf sebesar 42,5% dan 57,5% dinyatakan negatif. Pengetahuan yang terkait perilaku
cybersex/sex dunia maya yang baik sebanyak 84% dan kurang sebanyak 16%, yang bersikap positif sebesar 95,8% dan
negatif sebesar 4,2%, faktor aksesibilitas yang berisifat tinggi yang sebesar 89,9% dan rendahnya sebesar 10,1%, dan faktor
anonymity cybersex yang bersifat tinggi sebesar 22,2% dan rendah 77,8%, untuk faktor keterjangkauan pada cybersex
sebesar 62,4%, tidak terjangkau sebesar 37,6%, dan faktor pengawasan yang di lakukan oleh orang tua secara baik sebesar
90,5%, kurang baik sebanyak 9,5%. Serta faktor dari lingkungan pergaulan remaja memiliki pengaruh sebesar 51% dan yang
tidak berpengaruh 49%, dari kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini maka disebutkan bahwa perilaku
cybersex memiliki pengaruh yang cukup besar pada lingkungan remaja awal yang berada di madrasah X (M. Ridha A et al.,
2016).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari enam mahasiswa yang berada di Yogyakarta yaitu para mahasiswa
melakukan aktivitas perilaku cybersex dengan rasa senang dan sukarela. Dari haril analisis data yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa r=0,333 dengan tarif yang signifikansi 0,008 (p<0,01). Berdasarkan hasil dari korelasi bisa dinyatakan
bahwa adanya hubungan yang negatif antara sikap religious dengan perilaku cybersex pada remaja, sehingga bisa
disimpulkan bahwa hipotesis dinyatakan memiliki hubungan yang negatif antara sikap religius dan perilaku cybersex bisa di
terima. Koefisien determinasi (R) yang diperoleh =0,111 yang berarti variabel religiositas terhadap penurunan tingkat
perilaku cybersex sebesar 11,1% (Ike Agustina et al., 2013).

Dari penelitian yang dilakukan oleh Ayu Indah Lestari pada tahun 2014 menyebutkan bahwa sikap kontrol diri yang yang
ada didalam diri seseorang memberikan pengaruh terhadap perilaku cybersex yang sering terjadi di kalangan remaja dengan
efektifitas sebesar 5,2% dan sisanya sebesar 94,5% dipengaruhi oleh faktor yang lainnya. Hal seperti ini terjadi karna ada
faktor lain yang berpengaruh terhadap perilaku cybersex. Dari hasil analisis diperoleh adanya hubungan kontrol diri dan
perilaku cybersex pada remaja sebesar r = -0,229 dengan p =0,021 (p<0,05) hasil ini menunjukan bahwa hipotesis
menyatakan bahwa adanya hubungan negatif dari control diri dan perilaku cybersex yang terjadi pada remaja bisa diterima.
(Ayu Indah L et al., 2014).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Asriwira Priyanggi pada tahun 2018 menyebutkan bahwa perilaku cybersex yang
sering kali terjadi pada seseorang merupakan sebuah kebiasaan untuk mengakses sirus porno yang ada diinternet dengan
menggunakan perangkat komputer ataupun handphone, tidak hanya digunakan untuk mengakses situs porno tetapi juga di
gunakan untuk mengunggah gambar dan film yang mengarah ke hal porno agar bisa dijadikan bahan untuk menyalurkan
fantasi seksual yang ada didalam diri. Banyak sekali alasan sesorang untuk melakukan perilaku cybersex agar bisa
memuaskan dirinya antara seperti untuk hiburan, iseng, penasaran, dan obrolan yang ambigu/tidak jelas dengan lawan jenis,
dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukan interaksi yang dilakukan dengan teman sebaya diniliai cukup tinggi karna
(mean empirik=78,96%>mean hipotetik=65 yang berselisih melebihi dari bilangan SD=7,347). Perilaku cybersex juga
dikatakan tinggi dalam penelitian ini karna (mean empirik=77,27>mean hipotetik=65 yang selisihnya melebihi dari bilangan
SD=7,505). Hasil dari koefisien determinan dari korelasi sebesar 1?=0,532 untuk interaksi yang dilakukan teman sebaya
terhadap perilaku cybersex sebesar 53,2% yang berarti hasil dari penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan bisa diterima (A.
Priyanggi, 2018).

4. KESIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan dari literature review didapatkan bahwa:

1. Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti bahwa pengaruh lingkungan sosial teman sebaya remajaakhir pada
perilaku cybersex bisa dikategorikan tinggi karna interaksi yang sering dilakukan remaja selain dengan keluarga dirumah
juga dengan teman sebaya, remaja lebih banyak menghabiskan waktunya bersama dengan temannya baik disekolah
maupun ditempat bermain/ngumpul, interaksi yang dilakukan oleh remaja juga tidak hanya dilakukan saat bertatap muka
saja melalui media chatting pun mereka bisa melakukan interaksi. Sehingga hal ini sering kali memicu remaja untuk
mencoba hal baru yang menurut mereka belum pernah dicoba dan rasa penasaran yang sangat besar. Seringkali didalam
sebuah kelompok teman sebaya melakukan candaan didalam grup chatting dengan mengirim gambar ataupun video yang
mengarah kearah seksual yang kemudian akan muncul rasa penasaran sehingga berani untuk mencari situs porno ataupun
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gambar wanita cantik agar mereka bisa menyalurkan imajinasi seksualnya, tidak jarang juga mereka yang sudah memiliki
hubungan dengan lawan jenis (pacaran) melakukan candaan yang mengarah hal porno.

2. Remaja yang sudah pernah bahkan seringkali melakukan perilaku cybersex cenderung lebih asik dengan dunianya sendiri
pada saat berada dirumah sehingga tidak terlalu memperdulikan orang lain, prilaku cybersex yang sering dilakukan
remaja juga beragam seperti melakukan chatsex, videocall sex, telphone sex, dan membuka bahkan mengunggah video
porno dari situs porno agar mereka bisa menyalurkan hasrat seksual dengan fantasi seksual agar merasa senang dan
memiliki kepuasan tersendiri. Seringnya melakukan cybersex akan membuat mereka sering juga melakukan masturbasi
yang bisa memicu berbagai hal yang tidak baik pada kesehatan mereka jika terlalu sering melakukan masturbasi misalnya
keseringan melakukan masturbasi maka akan terjadinya ejakulasi dini sehingga tidak akan baik bagi kesehatan mereka.

SARAN DAN REKOMENDASI
1. Bagi Remaja

Peneliti berharap remaja bisa melakukan segala kegiatan yang bersifat positif seperti mengikuti acara keagamaan, dan gotong
royong bersama remaja lainnya agar bisa terhidar dari lingkungan social yang memberikan dampak negatif dan terhindar dari
perilaku cybersex yang sering terjadi di kalangan masyarakat terkhususnya bagi remaja.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian /iteratuture review mengenai hubungan lingkungan
sosial remaja akhir pada perilaku cybersex ini untuk memperluas kata kunci dan database yang digunakan dalam mencari
literature agar lebih banyak mendapatkan artikel penelitian dan yang sesuai dengan variable.

3. Bagi Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat

Diharapkan bagi Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat dapat menjadikan penelitian literature review hubungan
lingkungan sosial dan perilaku cybersex pada remaja ini sebagai tambahan untuk referensi terutama dalam peningkatan upaya
promotif dan preventif terhadap masalah cybersex yang sering terjadi di kalangan masyarakat.

4. Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

Di harapkan bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur bisa menjadikan penelitian literature review hubungan
lingkungan social remaja akhir pada perilakui cybersex ini sebagai tambahan untuk referensi terutama bagi penelitian yang
akan di lakukan oleh peneliti selanjutnya terkait dengan variable yang sama yaitu lingkungan social dan perilaku cybersex,
serta bisa menjadikan penelitian literature review ini sebagai acuan dan infomasi yang bermanfaat di bidang kesehatan.
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